BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah,

penelitian ini dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

1. Hasil dari interviewees menunjukan bahwasanya mayoritas dari interviewees merasa
bahwa lingkungan cukup berkontribusi bagi pembentukan mindset kewirausahaan pada
wirausahawan putus sekolah di Nagari saruaso.

2. Hasil dari interviewees menunjukan bahwasanya mayoritas dari interviewees merasa
bahwa jaringan sosial cukup berkontribusi bagi pembentukan mindset kewirausahaan
pada wirausahawan putus sekolah di Nagari saruaso.

3. Hasil dari interviewees menunjukkan bahwasanya semangat hidup, pembelajaran,
menambah skill, sokongan, bantuan, kepercayaan, dukungan, didikan positif,
ketenangan berpikir, ikatan emosional, pandangan hidup, keinginan mengubah nasib,
inspirasi, saling membantu, pandangan, motivasi, kerjasama, diskusi, saran, dan
masukan, relasi, inspirasi inovasi, bertukar pikiran, kecocokan pola pikir adalah
beberapa andil dari lingkungan dan jaringan sosial dalam membentuk mindset
kewirausahaan pada wirausahawan putus sekolah di Nagari Saruaso.

4.  Hasil dari interviewees menunjukkan bahwasanya hanya sebagian kecil dari
interviewees yang mengatakan bahwa beberapa faktor tidak ikut dalam proses

pembentukan mindset kewirausahaan pada wirausahawan putus sekolah di Nagari



Saruaso hal itu dikarenakan beberapa interviewees tidak pernah tergabung di dalam

faktor tersebut.

5.2 Implikasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, implikasi pada penelitian ini adalah:

1. Dari hasil penelitian ini, masyarakat yang khususnya wirausahawan putus sekolah bisa
mempelajari bahwasanya lingkungan dan jaringan sosial begitu berkontribusi bagi
pembentukan mindset kewirausahaan.

2.  Diharapkan dengan adanya penelitian ini, ada perhatian khusus yang dilakukan
terhadap wirausahawan maupun calon wirausahawan putus sekolah di Sumatera Barat

khususnya nagari Saruaso.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian, peneliti menyadari bahwa
hasil penelitian ini tidak sempurna serta memiliki banyak keterbatasan yang mempengaruhi hasil
yang diharapkan. Oleh karena itu keterbatasan ini diharapkan lebih diperhatikan lagi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain adalah:
1. Penelitian ini masih sangat memerlukan pendekatan yang lebih mendalam untuk
memperkaya khasanah dan penjelasan tentang fenomena yang ada.
2. Peneliti dalam menganalisis interviewees tidak mengikutsertakan secara mendalam
latar belakang keluarga maupun alasan utama interviewees berhenti sekolah.
3. Peneliti kurang melakukan observasi yang lebih mendalam terhadap keberadaan

wirausahawan putus sekolah di Nagari Saruaso.



4.

Penelitian ini hanya dilakukan pada wirausahawan yang ada di beberapa jorong di
Nagari saruaso dan tidak mencakup menyeluruh pada Jorong yang ada di Nagari

Saruaso.

5.4 Saran

Adapun saran dari penulis berdasarkan hasil dari penelitian ini-adalah sebagai berikut:
Disarankan untuk penelitian berikutnya tidak hanya melakukan penelitian mindset
kewirausahaan pada wirausahawan putus sekolah di Nagari Saruaso tetapi juga lebih
mencakup di semua Nagari yang ada di Sumatera Barat.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih memperkaya penjelasan ataupun

khasanah yang ada misalnya dengan kombinasi case study ataupun grounded theory.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dalam mencari interviewees wirausahawan putus
sekolah lebih mengutamakan teman terdekat terlebih dahulu agar dalam melakukan
wawancara berjalan dengan santai.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat memfokuskan hanya pada satu status seperti
pengusaha dibidang otomotif agar hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.
Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menganalisis secara mendalam tentang
faktor pembentuk mindset berwirausaha pada wirausahawan putus sekolah mengenai
latar belakang keluarga maupun alasan utamanya berhenti sekolah.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar memanfaatkan waktu lebih baik lagi untuk

memperoleh hasil yang juga lebih baik lagi.



